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A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada bab sebelumnya,
penelitian mengenai kritik sosial dalam tayangan Mens Rea karya Pandji
Pragiwaksono di platform Netflix menggunakan metode Analisis Wacana
Kritis Teun A, Van Dijk dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dimensi teks dalam pertunjukan Mens Rea menunjukkan bahwa kritik sosial
dibangun melalui keterpaduan struktur makro, superstruktur, dan struktur
mikro. Struktur makro memperlihatkan tema-tema besar yang berfokus pada
persoalan sosial, politik, hukum, dan ketidakadilan. Superstruktur
menunjukkan pola penyampaian materi yang sistematis, mulai dari
pengantar, pengembangan cerita, hingga punchline yang mengandung kritik.
Sementara itu, struktur mikro terlihat melalui penggunaan diksi, satire, ironi,
metafora, serta strategi retoris yang memperkuat penyampaian pesan. Ketiga
unsur tersebut membentuk konstruksi wacana yang mampu menyampaikan
kritik sosial secara efektif tanpa menghilangkan unsur hiburan sebagai
karakteristik utama stand up comed)y.

Dimensi kognisi sosial menunjukkan bahwa kritik sosial dalam Mens Rea
dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan cara pandang Pandji
Pragiwaksono terhadap berbagai fenomena yang berkembang di masyarakat.
Berbagai isu yang diangkat merupakan hasil interpretasi terhadap realitas

sosial yang kemudian dikonstruksi menjadi materi komedi yang kritis dan
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reflektif. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembentukan wacana tidak
hanya bergantung pada kemampuan berbahasa, tetapi juga dipengaruhi oleh
proses kognitif, nilai, dan ideologi yang dimiliki oleh komika dalam
memahami suatu peristiwa.

Dimensi konteks sosial menunjukkan bahwa kritik sosial dalam Mens Rea
memiliki keterkaitan yang erat dengan kondisi sosial, politik, dan hukum di
Indonesia pada saat pertunjukan diproduksi. Berbagai isu yang disampaikan
Pandji selaras dengan fenomena yang berkembang di ruang publik dan
diperkuat oleh data pemberitaan media massa yang menjadi latar sosial
munculnya materi stand up comedy tersebut. Dengan demikian, Mens Rea
tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai media
komunikasi kritik sosial yang merepresentasikan hubungan antara wacana,
pengetahuan, kekuasaan, dan realitas sosial sebagaimana dijelaskan dalam
model Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Mens Rea
merupakan bentuk praktik wacana kritis yang memadukan organisasi teks
yang terstruktur, konstruksi kognitif yang terencana dan sarat mitigasi
risiko, serta konteks sosial yang kompleks yang secara bersama-sama
menjadikan stand up comedy sebagai medium efektif untuk menyampaikan
kritik terhadap kekuasaan, sekaligus retan menjadi arena kepentingan di

ranah hukum dan sosial keagamaan.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut;:

1.

Bagi komika dan kreator konten kritis, temuan mengenai strategi mitigasi
risiko (legal hedging) dalam penelitian ini dapat menjadi rujukan bahwa
kritik sosial yang tajam tetap dapat disampaikan secara bertanggung jawab
melalui pemilihan diksi dan penguatan argumen dengan sumber yang
kredibel, tanpa mengurangi esensi kritik itu sendiri.

Bagi platform penayangan seperti Netflix, hasil penelitian ini menunjukkan
pentingnya menjaga ruang kreatif bagi konten-konten kritis sosial sebagai
bagian dari ekosistem wacana publik yang sehat, sekaligus tetap
memperhatikan sensitivitas isu keagamaan dan sosial agar tidak
menimbulkan gejolak yang kontraproduktif.

Bagi masyarakat atau penonton, disarankan untuk semakin kritis dalam
memaknai konten stand up comedy yang bermuatan sosial-politik, yaitu
tidak sekadar menerimanya sebagai hiburan semata, tetapi juga
menjadikannya pintu masuk untuk turut memahami dan mengawal isu-isu
kebijakan publik secara lebih mendalam.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada satu karya stand
up comedy dengan pendekatan AWK model Van Dijk. Peneliti selanjutnya
disarankan memperluas objek kajian dengan membandingkan beberapa
pertunjukan komika lain di platform yang sama atau berbeda, maupun

menggunakan model analisis wacana kritis lain (misalnya Fairclough atau
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Sara Mills) untuk memperkaya perspektif mengenai relasi kritik sosial,

humor, dan kekuasaan
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